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ABSTRAK

PENYISIHAN KADAR FOSFAT DALAM LIMBAH DETERGEN
MENGGUNAKAN KITOSAN SEBAGAI KOAGULAN PENDAMPING
(Oleh: Riana Aulia Sapitri; Pembimbing: Utami Irawati, S.Si., M.ES., Ph.D.
dan Dyah Ayu Pramoda Wardani, S.Pd., M.Sc.; 2024; 36 halaman).

Tuntutan untuk mengurangi dampak negatif dari penggunaan koagulan sintetik
mendorong dikembangkannya penggunaan koagulan pendamping. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji penggunaan kitosan sebagai koagulan pendamping dalam
pengolahan limbah detergen. Penelitian ini juga mengamati pengaruh waktu
pengendapan (settl/ing time) terhadap efektivitas penurunan kadar fosfat dalam
koagulasi. Analisis kadar fosfat dilakukan menggunakan metode spektrofotometri
UV-Vis pada panjang gelombang 880 nm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dosis kitosan dan tawas sebagai koagulan tunggal untuk menurunkan kadar fosfat
adalah 25 mg/L, dengan penurunan masing-masing sebesar 38% dan 46%.
Kombinasi kitosan sebagai koagulan pendamping dengan tawas memberikan
penurunan kadar fosfat yang lebih signifikan. Pada dosis 1 mg/L untuk masing-
masing koagulan, kombinasi ini menurunkan kadar fosfat hingga 35%,
dibandingkan dengan tawas tunggal sebesar 31%. Pengamatan waktu pengendapan
menunjukkan bahwa semakin lama waktu pengendapan, penurunan kadar fosfat
semakin signifikan. Setelah 24 jam, penurunan kadar fosfat oleh kitosan mencapai
48%, sedangkan oleh tawas mencapai 33%. Kombinasi keduanya mampu
menurunkan kadar fosfat hingga 52%, menunjukkan keunggulan kitosan sebagai
koagulan pendamping.

Kata kunci: kitosan, tawas, fosfat, koagulasi-flokulasi, limbah detergen, waktu
pengendapan.

v



ABSTRACT

REMOVAL OF PHOSPHATE LEVELS IN DETERGENT WASTEWATER
USING CHITOSAN AS A COAGULANT AID (By: Riana Aulia Sapitri;
Adyvisors: Utami Irawati, S.Si., M.ES., Ph.D., and Dyah Ayu Pramoda
Wardani, S.Pd., M.Sc.; 2024; 36 pages).

The demand to reduce the negative impacts of synthetic coagulants has driven the
development of coagulant aids. This study aims to evaluate the use of chitosan as a
coagulant aid in detergent wastewater treatment. The study also examines the effect
of settling time on the effectiveness of phosphate reduction during coagulation.
Phosphate levels were analyzed using UV-Vis spectrophotofotometry at a
wavelength 880 nm. The results indicated that the doses of chitosan and alum as
single coagulants for phosphate reduction were 25 mg/L, with reductions of 38%
and 46%, respectively. Combining chitosan as a coagulant aid with alum achieved
a more significant phosphate reduction. At the dose of 1 mg/L for each coagulant,
the combination reduced phosphate levels by up to 35%, compared to 31% for alum
alone. Observations of settling time revealed that longer settling durations resulted
in more significant phosphate reductions. After 24 hours, phosphate reduction by
chitosan reached 48%, while alum achieved 33%. The combination of both
coagulants reduced phosphate levels by 52%, highlighting the advantage of
chitosan as a coagulant aid.

Keywords: chitosan, alum, phosphate, coagulation-flocculation, detergent
wastewater, settling time.
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